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ABSTRAK 

PERIKULTOS LELUANI. ”Kontribusi Pendapatan Usahatani Karet 

Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa Bamban Kecamatan Benua 

Lima Kabupaten Barito Timur Provinsi Kalimantan Tengah” di bawah bimbingan 

Luthfi dan Umi Salawati 

Karet menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia dengan 

pendapatan yang diperoleh cukup besar, sebagoan besar penghasilannya didapat 

dari perkebunan rakyat. Desa Bamban Kecamatan Benua Lima Kabupaten Barito 

Timur Provinsi Kalimantan Tengah mempunyai luas lahan serta jumlah petani yang 

mengusahakan tanaman karet terbesar di Kecamatan Benua Lima. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar pendapatan usahatani 

karet, menganalisis kontribusi usahatani karet terhadap pendapatan rumah tangga, 

dan menganalisis permasalahan yang dihadapi petani karet dan solusinya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bamban Kecamatan Benua Lima Kabupaten 

Barito Timur Provinsi Kalimantan Tengah pada November 2022 sampai Januari 

2023. Jumlah responden sebanyak 30 orang, dengan metode acak sederhana. 

Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode sensus, jumlah 

petani yang mengusahakan tanaman karet sebanyak 179, sehingga diambil 17% dari 

jumlah populasi dengan menggunakan metode sampel acak sederhana (simple 

random sampling) sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerimaan yang diperoleh rata-rata 

sebesar Rp 37.246.000 per usahatani atau sebesar Rp 16.802.707 per ha. Total 

produksi sebesar 4.838 kg per usahatani atau 2.183 kg per ha dengan harga jual 

pada tahun analisis berkisar dari Rp 7.500 sampai Rp 8.000 per kg. Rata-rata biaya 

total yang harus dikeluarkan petani yaitu sebesar Rp 2.474.597 per usahatani atau 

sebesar Rp 1.015.478 ha. Rata-rata biaya implisit yang dikeluarkan petani yaitu 

sebesar Rp 146.169 per usahatani atau sebesar Rp 65.941. Rata-rata biaya eksplisit  

yang dikeluarkan sebesar Rp  2.328.428 per usahatani atau sebesar Rp 949.537 per 

ha. Pendapatan usahatani karet yaitu sebesar Rp 34.917.572 per usahatani atau Rp 

15.853.170 per ha, pendapatan bukan usahatani karet sebesar Rp 2.420.000 per 

responden per tahun, pendapatan bukan usahatani sebesar Rp 7.357.838 per 

responden per tahun, pendapatan beternak sebesar Rp 5.059.519 per responden per 



tahun, sehingga total keseluruhan pendapatan petani sebesar Rp. 49.529.024 per 

responden per tahun. Dengan rata-rata luas lahan yang dimiliki responden seluas 2 

ha dengan usia tanaman 15-25 tahun. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi usahatani karet terhadap 

pendapatan total petani di Desa Bamban Kecamatan Benua Lima Kabupaten Barito 

Timur Provinsi Kalimantan Tengah yaitu sebesar 52%. Permasalahan yang banyak 

dihadapi petani yaitu harga getah yang tidak menentu setiap bulan, sehingga petani 

sulit memprediksi pendapatan yang diperoleh dimana diketahui harga karet sangat 

menentukan pendapatan petani dari berusahatani karet. Solusi dari permasalahan 

tersebut yaitu Petani dapat merencanakkan pengeluaran yang dikeluarkan setiap 

bulannya sehingga pendapatan dari hasil usahatani dapat memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. 

  



ABSTRACT 

PERIKULTOS LELUANI. "Rubber Farming Income Contribution to 

Farmer Household Income in Bamban Village, Benua Lima District, East Barito 

Regency, Central Kalimantan Province" under the guidance of Luthfi and Umi 

Salawati 

Rubber has become one of Indonesia's leading export commodities with 

considerable income, most of which comes from smallholder plantations. Bamban 

Village, Benua Lima District, East Barito Regency, Central Kalimantan Province 

has the largest land area and number of farmers cultivating rubber plantations in 

Benua Lima District. 

This study aims to analyze the income of rubber farming, to analyze the 

contribution of rubber farming to household income, and to analyze the problems 

faced by rubber farmers and their solutions. This research was conducted in 

Bamban Village, Benua Lima District, East Barito Regency, Central Kalimantan 

Province from November 2022 to January 2023. The number of respondents was 

30 people, using a simple random method. 

The sampling method used was the census method, the number of farmers 

cultivating rubber plantations was 179, so that 17% of the total population was taken 

using the simple random sampling method so that the number of samples taken was 

30 respondents. 

The results showed that the average income earned was IDR 37,246,000 per 

farm or IDR 16,802,707 per ha. The total production is 4,838 kg per farm or 2,183 

kg per ha with selling prices in the year of analysis ranging from IDR 7,500 to IDR 

8,000 per kg. The average total cost to be incurred by farmers is IDR 2,474,597 per 

farm or IDR 1,015,478 ha. The average implicit cost incurred by farmers is IDR 

146,169 per farm or IDR 65,941. The average explicit cost incurred is IDR 

2,328,428 per farm or IDR 949,537 per ha. Rubber farming income is IDR 

34,917,572 per farm or IDR 15,853,170 per ha, non-rubber farming income is IDR 

2,420,000 per respondent per year, non-farming income is IDR 7,357,838 per 

respondent per year, livestock farming income is IDR 5,059,519 per respondent per 

year, so that the total income of farmers is Rp. 49,529,024 per respondent per year. 

With an average respondent's land area of 2 ha with a plant age of 15-25 years. 



The results showed that the contribution of rubber farming to the total income of 

farmers in Bamban Village, Benua Lima District, East Barito Regency, Central 

Kalimantan Province was 52%. The problem faced by many farmers is that the 

price of sap is uncertain every month, so it is difficult for farmers to predict the 

income they will receive, where it is known that the price of rubber determines the 

income of farmers from rubber farming. The solution to this problem is that 

farmers can plan expenses incurred every month so that the income from farming 

can meet household needs. 
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